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MOTTO

“The best of people are those with the most excellent
character”

“Sesungguhnya manusia terbaik diantara kalian adalah yang
terbaik akhlaknya”

-Hadist
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ABSTRAK

Soleh Tammimi, Tubagus, 2023. “Konsep Akhlak Dalam Kitab Tafsir Al Qur’an
Karim Lil Atfa>l. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program limu
Al-Qur an dan Tafsir Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: H. Misbakhudin, Lc. M.Ag

Kata kunci: Akhlak, Tafir Al Qur’an Karim Lil Atfa>1, Majdi Fathi Sayyid. Latar
belakang masalah penelitian ini Penurunan akhlak dalam diri
masyarakat terlihat semakin nyata akhir akhir ini. Sangat ironis bahwa penurunan

tersebut terjadi di setiap lapisan masyarakat, mulai dari generasi muda hingga pada
elite negeri ini. Kondisi ini menjadikan banyak pihak untuk menyalahkan,
menyudutkan, dan juga melontarkan berbagai macam kritikan terhadap dunia
pendidikan Indonesia.Penetapan akhlak sangat penting dalam penetapan tujuan
pendidikan, peraktik mengajar, metode, sarana prasarana, nilai-nilai yang
ditanamkan dan seluruh pelaksanaannya.

Dengan rumusan masalah Bagaimana Metode Tafsir dan Bagaimana
Konsep Akhlak dalam kitab Tafir Al Qur’an Karim Lil Atfa>l. Penelitian ini
menggunakan Metode kualitatif kepusrakaan dalam (library research) dikumpulkan
dari data-data yang ada. Adapun pendekataan yang digunakan adalah pendekatan
bahasa, sedangkan metode tafsir ada dua metode maudhu'i dan metode tematik
(Bertema) kitab ini juga mengunakan corak bil IImi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Metode penafsiran kitab ini adalah tafsir
maudhu’l dengan mengacu pada tema yang ditentukan. Adapun coraknya bil ilmi yakni
dengan menggunakan keilmuan kemasyarakatan. Adapun sumber rujukan yang
diambil oleh mufasir ialah mengambil rujukan dari kitab-kitab klasik seperti kitab tafsir
qur’an al aziz, tafsir an-nasa’i, tafsir baghwi karya muhamad husain bin mas’ud al
bagwi dan lain-lain. konsep akhlak dalam kitab tafsir al Qur'an karim lil atfal itu ada 3
golongan yaitu: 1. akhlak secara batiniah, Konsep akhlak memperbaiki diri yang
dimulai dari lingkup bathin yang meliputi hati dengn berniat yang benar karena Allah,
2. akhlak dalam lahiriah, Menempatkan posisi perbaikan akhlak yang ditampakkan
melalui tindakan dan perilaku.3. akhlak secara teoritis, Konsep perbaikan ini disadari
secara penuh untuk mencapai pemahaman agama secara teoritis dengan belajar baik
mengenai akhlaq terhadap Allah, akhlaq terhadap ayat-ayat Allah dan akhlaq terhadap
Rasulullah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai dasar pertama dan utama umat muslim. Al Qur’an
diturunkan dalam Bahasa Arab. Namun yang menjadi masalah dan pangkal
perbedaan yaitu kapasitas manusia yang sangat terbatas dalam memahami Al
Qur’an. Karena tidak semua manusia pandai Bahasa Arab, sekalipun orang
Arab sendiri, terlebih orang ‘ajam (non-Arab). Bahkan sebagian sahabat nabi,

tabiin yang tergolong lebih dekat kepada masa nabi, masih ada yang keliru

menagkap pesan Al Qur’an.1

Penurunan akhlak dalam diri masyarakat terlihat semakin nyata
akhirakhir ini. Sangat ironis bahwa penurunan tersebut terjadi di setiap lapisan
masyarakat, mulai dari generasi muda hingga pada elite negeri ini. Kondisi ini
menjadikan banyak pihak untuk menyalahkan, menyudutkan, dan juga
melontarkan berbagai macam kritikan terhadap dunia pendidikan Indonesia.
Hal ini bukan suatu hal yang berlebihan karena pada dasarnya, pendidikan
merupakan salah satu elemen penting bagi pembentukan karakter individu,
seperti pembentukan perilaku dan cara pandang. Dalam segala sendi
kehidupan, perilaku manusia atau akhlak menjadi sebuah indikator utama

dalam keberlangsungan kehidupan yang lain. Manusia yang berakhlak baik

L Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an Pengantar \Imu-ilmu Al Qur’an, (Depok: Kencana, 2017),
him. 2.



akan menjadikan kehidupannya lebih tertata dan teratur sesuai dengan aturan
agama maupun Undang-undang.

Sejak zaman Salafus Shalih hingga saat ini, Perpustakaan Islam telah
diperkaya dengan banyak tafsir Al Qur’an, terlepas dari keragamannya dan
jalur ijtihadnya seperti (Tafsir Al Qur’an lil Athfal) ini. Kami tidak menemukan
orang-orang muda seperti itu untuk memahami stuktur dasar masyarakat,
pemahaman mereka tentang Al Qur’an dengan cara yang bener membuat

mereka tumbuh dengan pemikiran yang matang, luas untuk memahami kitab
Allah dengan perilaku mereka yang baik2. Menurut Arkoun, Al-Qur’an itu

memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas, sehingga ia selalu

membuka interprestasi baru, tidak pernah pasti dan tertutup dalam interprestasi
tunggal.3

Kata akhlak merupakan bentuk jama' dari bahasa arab khulugun yang
memiliki arti : sajiyyatun, tabi tun, atau “adatun, yang artinya karakter, tabiat atau
adat kebiasaan, atau disebut juga etika. Akhlak juga sering disebut dengan
moral,dimana ia merupakan satu kali tindakan manusia yang diulang secara terus
menerus, dan akhirnya menjadi adat kebiasaan yang menyatu dalam diri
perilakunya. Pengertian akhlak dalam pengertinnya sangatlah luas tidak hanya
sebatas pengertian sopan santun atau moral. Meskipun dalam hal ini diantara pakar
ada yang berpendapat bahwa dalam pengertan antara kebiasaan dan moral, karena

kebiasaan dapat didefenisikan sebagai adat istiadat yang tidak

2Alsaal Ma’sarawi, Kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal, (Darul Shahabah,2006),hal.9
3m Qurais Shihab, Membumikan, him. 72.



merugikan, sebagai contoh, (kebiasaan minum teh pada pagi hari), sedangkan
moral adalah perlakuan terhadap orang lain.*

Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfa>] ini menyajikan dengan gaya bahasa
yang cocok untuk anak anak dengan pemahaman dan persepsi meraka karena
sepadan dengan era modern, ilmu pengetahuan dan teknologi. Tafsir memang
sangat diperlukan untuk anak anak, orang dewasa, baik secara umum maupun
pribadi, yang ingin mengetahui hukum hukum Allah, ketentuan, adab, tata cara
ibadah dan muamalah.

Sistematika penulisan Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal yang berkaitan
dengan Al Qur’an secara keseluruhan, ditujukan untuk memberi tahu anak
anak dengan cara memahamkan mereka mengunakan penyajian uslub (gaya
bahasa), kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal memilih mengunakan diksi
yang mengarah pada apa yang dimaksud dan disukai anak dalam Al Qur’an,
memisahkan antara ayat ayat Al Qur’an dan tafsirnya untuk menunjukan ayat
dan kalimat yang disandarkan pada Al Qur’an, menjelaskan arti kata kata yang
sulit dipahami secara terpisah, kemudian menyebutkan arti umum dari ayat

ayat tersebut.”

Kajian tafsir ini berbeda dengan kajian tafsir terdahulu yaitu dari segi
bahasanya seperti Tafsir al-Tabari, Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsir al-Jalalain itu
cukup sulit diartikan untuk anak anak. Tafsir Al Qur’an Karim lil Atfal ini cukup

menarik dari segi kemasannya dibanding dengan tafsir tafsir terdahulu

4Juwariyah, Pendidikan Moral Dalam Puisi Imam Syafi'i dan Ahmad Syauqi, (Yogyakarta:
Bidang Akademik, 2008), 274

A Isa al Ma’sarawi, Kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal, (Darul Shahabah,2006) hal.11



yang terlalu monoton. Dengan gaya bahasanya yang cocok untuk anak anak
dengan pemahaman dan perpepsi mereka karena sepadan dengan era modern
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tafsir memamng sangat diperlukan untuk

anak anak, orang dewasa maupun untuk pribadi untuk mengetahui hukum

hukum allah, ketentuan, adab, tata cara ibadah, dan muamalah.6

Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal ini meggunakan metode maudhu’i yang
membahas ayat ayat Al Qur’an sesuai tema atau judul yang telah di tetapkan,
sebab turunnya, korelasi antara satu ayat dengan ayat yang lain dan hal-hal lain

yang dapat membantu memahami ayat lalu menganalisnaya secara cermat dan

menyeluruh.7 Kelebihan dan kelemahan tafsir maudhu’i itu menjawab

tantangan zaman, praktis dan sistematis, dinamis, membuat pemahaman
menjadi utuh. Sedangkan kelemahannya, memenggal ayat Al Qur’an Yang
dimaksud memenggal ayat al-Qur’an ialah suatu kasus yang terdapat di dalam
suatu ayat atau lebih mengandung banyak permasalahan yang berbeda.
Misalnya, petunjuk tentang shalat dan zakat, membatasi pemahaman ayat
Dengan diterapkannya judul penafsiran, maka pemahaman suatu ayat menjadi
terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut.

Dari sekian penjelasan yang terdapat diatas, kitab Tafsir Al Qur’an Karim
Lil Atfal Karya Majdi Fathi Sayyid dapat dipelajari oleh semua kalangan

masyarakat. Permasalahannya kemudian adalah bagaimana konsep akhlak oleh

Majdi Fathi Sayyid dalam karyanya? Berangkat dari permasalahan

52

6 A Isaal Ma’sarawi, Muqodimah Kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfa,.....hal.2
7 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’'I (ter), (Bandung: Pustaka setia, 2002),hIm



tersebut, maka peneliti mencoba mengakat skripsi ini dengan tema “ Konsep
Akhlak dalam Kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal Karya Majdi Fathi
Sayyid”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode tafsir yang digunakan dalam Kitab Tafsir Al Qur’an
Karim Lil Atfal Karya Majdi Fathi Sayyid?
2. Bagaimana konsep akhlak dalam Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal Karya
Majdi Fathi Sayyid?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui metode tafsir yang digunakan Kitab Tafsir Al Qur’an
Karim Lil Atfa>l Karya Majdi Fathi Sayyid?
2. Untuk mengetahui konsep akhlak dalam Tafsir Al Qur’an Karim Lil
Atfa>l Karya Majdi Fathi Sayyid ?
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis dari peneletian ini yaitu diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berfikir dan menambah wawasan tentang
masalah yang berkaitan anak anak dari mulai adab sampai pendidikan,
khususnya bagi para masyarakat yang masih bimbang mengenai Al-Qur’an
untuk anak. Semoga penelitian ini bisa menjadi referensi ilmu.
2. Secara Praktis

Sedangkan manfaat secara praktis, diharapkan dan hasil dari

penelitian ini adalah pemahaman yang lebih mendalam dibantu dengan



melihat kejadian sekitar yang sedang terjadi dan mengenal Majdi Fathi
Sayyid dengan berbagai pemikirannya khususnya tentang cara menafsirkan
dan mengkontekstualisasi al Qur’an menurut Majdi Fathi Sayyid dan
mengenai tafsir Al Qur’an lil Atfal tentang anak yang sesuai dengan judul
penelitian ini. Sehingga masyarakat dapat memahami konsep dari Majdi
Fathi Sayyid.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah suatu gambaran atau rencana yang berisi tentang
penjelasan dari semua hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang
berlandaskan pada hasil dari penelitian tersebut. kerangka teori biasanya
juga berisi mengenai relasi antara sebuah variable dengan variabel yang

lainnya, yang biasanya terdapat sebab serta akibat dari kedua atau lebih
dari dua variabel tersebut.®

a. Manusia sebagai makhluk berketuhanan, jiwa manusia terdapat fitrah
diniyah, yaitu potensi yang dimiliki manusia untuk mempercayai Allah
sebagai Tuhan yang wajib disembah. Islam mengajarkan pentingnya
akhlak yang mulia dalam perilakunya. Sehubungan dengan aqgidah, Islam
memiliki tiga unsur pokok yang menjadi landasan agama yang sering
disebut dengan Arkaanuddiin yaitu yang terdiri dari iman, Islam, dan
ikhsan. Iman, berada dalam urutan pertama yang dimaksudkan agar iman

menjadi sumber atau pedoman semua sikap,

8L aeli Nur Azizah,Pengertian Kerangka Teori: Contoh dan Cara membuatnya,
https://www.gramedia.com/literasi/kerangka-teori/ diakses pada tanggal 20 Des 2022, jam 20.00.
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tindakan, dan perilaku umat Islam dalam melaksanakan tugas-tugas

kehidupannya secara baik sehingga hasilnya bermanfaat bagi manusia
di dunia maupun di akhirat.?

b. Metode pembinaan akhlak menurut Islam dapat dilakukan melalui

beberapa cara, antara lain: 1

1) Metode Keteladanan (Uswah)
Teladan merupak sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena
mengandung nilainilai kamanusiaan. Orang tua dan guru yang
biasa memberikan keteladanan mengenai perilaku baik, maka
biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya dan muridnya dalam
mengembagkan pola perilaku mereka.

2) Metode Pembiasaan (Ta’wid)
Pembiasaan merupakan sebuah proses pembentukan kepribadian
secara berulang ulang dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini
berjalan sampai pada akhirnya tercipta sebuah kebiasaan. Melatih
peserta didik dengan perbuatan terpuji yang bisa membentuk
kepribadiannya. Seorang anak belum mengerti apa itu baik dan
buruk.

3) Metode Mau’izah (Nasehat)

Melalui metode nasihat, seorang guru dapat mengarahkan anak

didiknya.Nasihat disini dapat berupa sebuah tausiyah atau dalam

9Samani, Muchlas dan Hariyanto. “Pendidikan Karakter — konsep dan model”. (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya), hal.24

10Hasan Al-Banna, Risalat Al-Ta"alim Wa Al-Usrah (Shabra: Dar al Nashr li al Thaba’ah al
Islamiyah, 1991).hal. 115



bentuk teguran. Aplikasimetode nasihat diantaranya adalah
nasehat dengan argumen logika, nasehat tentang amal ma’ruf nahi
munkar, amal ibadah, dan lain-lain.
4) Metode Qishshah (Cerita)

Metode ini efektif digunakan dalam pembinaan akhlak. Dimana
seorang guru dapat menceritakan kisah-kisah terdahulu. Dalam
pendidikan Islam, cerita yang diangkat bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadist, dan juga yang berkaitan dengan aplikasi berperilaku
orang muslim dalam kehiduapan sehari-hari.

c. Secara garis besar dikenal dua jenis akhlak; yaitu akhlag al karimah
(akhlak terpuji), akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan
akhlag al mazmumah (akhlak tercela), akhlak yang tidak baik dan tidak
benar menurut syariat Islam. Akhlak yang baik dilahirkan oleh sifat-
sifat yang baik pula, demikian sebaliknya akhlak yang buruk terlahir
dari sifat yang buruk. Sedangkan yang dimaksud dengan akhlaqg al
mazmumah adalah perbuatan atau perkataan yang mungkar, serta
sikap dan perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Allah, baik itu

perintah maupun larangan_Nya, dan tidak sesuai dengan akal dan
fitrah yang sehat. 1t
d. Modal dasar keyakinan atas al-Qur’an adalah keimanan, sebagai

fondasi akhlak. Adapun akhlak yang sempurna harus didasarkan pada

keyakinan bahwa al- Qur’an sebagai petunjuk atau landasan normatif.

1 uiit Amri Syafri, (2014), Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, hal. 74-75.



Keyakinan bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang sempurna harus
dimulai dari pandangan dan pemahaman mendalam mengenai wujud
mutlak Dzat yang menurunkan wahyu al- Qur’an dan membuat hukum
hukumnya, yaitu Allah SWT. Dengan demikian, keayakinan terhadap

al-Qur’an merupakan salah satu hakikat dari akhlak orang yang
bertauhid, baik tauhid uluhiyah maupun rububiyah.12

2. Penelitian Relevan

Sebagai acuan dan perbandingan proposal skripsi ini, penulis
menemukan empat penelitian terdahulu. Kemudian penulis menemukan
persamaan dalam menulis proposal ini dengan penelitian terdahulu, yaitu
sama-sama menggunakan metode penelitian pustaka atau Library
Research. Selanjutnya perbedaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian yang ingin diteliti.
a. Tulisan Imtihanatul Ma’isyatuts Tsalitsah yang berjudul dalam jurnal

Akhlak Dalam Perpektif Islam. 13 Karya ilmiah ini mengkaji tentang

Krisis akhlak juga terjadi pada sesama manusia dan lingkungan sekitar.
Contohnya memudarnya sopan santun kepada guru dan orang tua, nada
bicara kepada orang tua disamakan dengan berbicara sesama mereka,
melontarkan kata-kata kotor kepada orang lain bahkan kepada orang tua
sendiri. Kurangnya Akhlak terhadap lingkungan juga terjadi saat ini,

diantaranya membuang sampah sembarangan, pembakaran hutan

12Beni Ahmad Saebani, ”Ilmu Akhlak”, CV Pustaka Setia, 2010, hal.10

13 Imtihanatul Ma’isyatus Tsalitsah, “Akhlaq dalam perspektif Islam,” Al-Hikmah: Jurnal
Studi Agama-agama, 6.2 (2020), 110-28.
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liar, dan masih banyak lagi fenomena lainnya yang berakibat merusak
lingkungan.

b. Tulisan Syofrianisda yang berjudul dalam jurnal Pendidikan Akhlak
Dalam AI-Qur’an.14 Karya ilmiah ini mengkaji tentang mengkaji

mendalami bagaimana QS. al-Hujurat ayat 11-13 menjelaskan nilai
pendidikan akhlak. Di dalamnya berisi tentang larangan saling
mengolok-olok kaum orang lain, menggunjing, memanggil orang lain
dengan panggilan buruk, berprasangka buruk, mencari-cari kesalahan
orang, dan memakan daging saudaranya yang telah mati. Dalam
penelitian ini, masalah yang dikaji adalah nilai-nilai pendidikan apa
saja yang terkandung di dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13.

c. Tulisan lbrahim yang berjudul dalam juarnal Tafsir Tematik:
Pendidikan Akhlak Dalam A|-Qur’an.l5 Karya ilmiah ini mengkaji

tentang potret unbalancing (ketidak seimbangan) antara
pengembangan intelektual dengan pengembangan akhlak. Akhlak
kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah
sebagai khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri
perbuatan akhlaki sebagaimana telah disebut di atas, maka

menanamkan akhlak pada jiwa anak dengan memberi petunjuk yang

14Gyofrianisda, “Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an (Studi Kritis terhadap Surat al-Hujarat
ayat 11- 13 dalam Kitab Tafsir al-Misbah Karangan Muhammad Quraish Shihab),” HIKMAH:
Jurnal Pendidikan Islam, 7.2 (2018), 247-77.

15 brahim, Tafsir Tematik: Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an,(Surabaya: Jurnal IImiah
“Kreatif”
“Jurnal Studi Pemikiran Pendidikan Agama Islam”,2019)
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benar dan nasihat yang berguna sehingga ajaran yang mereka terima,
meresap ke dalam jiwanya.

d. Tulisan Syaepul Manan yang berjudul dalam jurnal Pembinaan Akhlak
Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan.® Karya ilmiah ini

mengkaji tentang Pembinaan Akhlak yang baik bagi anak semakin
terasa diperlukan terutama pada saat manusia di zaman modern ini
dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang cukup serius, yang
kalau dibiarkan akan menghancurkan masa depan bangsa. Setiap orang
tua hendaknya waspada terhadap ancaman arus globalisasi yang akan
menggerus kepribadian anak.

e. Tulisan Siti Lailatul Qodariyah yang berjudul dalam tesis Akhlak

Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Terhadap Tafsir al-Maragt
Karya Ahmad Mustafa al-Mardgl').17 Karya ilmiah ini mengkaji

tentang urgensifitas kajian akhlak karimah dalam Alquran mengenai
akhlak dengan sosok figur yang menjadi panutan umat Islam mengenai
akhlak ynag terpuji adalah Rasulullah SAW.

f. Tulisan L. Sholehuddin yang berjudul dalam disertasi Pembentukan
Akhlak Mulia Melalui Pendidikan Afektif.*® Karya ilmiah ini mengkaji

tentang bahwa pendidikan afektif merupakan dimensi penting dari

16 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta 'lim, XV.2 (2017), 1.

Y7sitj Lailatul Qodariyah, Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Terhadap Tafsir al-
Maragt Karya Ahmad Mustafa al-Mardagt),(Banten:Perpustakaan UIN,2021)

18y Sholehuddin, “Akhlak Mulia Melalui Pendekatan Afektif (Studi Kasus pada
Pendidikan Tingkat Dasar di Lampung),” Ahmad, 2016, 17
<https://www.researchgate.net/publication/324907563_Akhlak_Mulia_Melalui_Pendekatan_Afekt
if>.
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pengajaran, yang berkaitan dengan nilai-nilai, perasaan, keyakinan,

sikap dan kesejahteraan emosional peserta didik. pengembangan

pendidikan afektif yang mengacu pada semua kurikulum, baik

terencana atau tersembunyi (hidden) bahwa urgensi pendidikan afektif

secara luas diakui oleh guru dan muridpada pendidikantingkat dasar di

Taiwan dan Cina.

Untuk mempermudahkan perbedaan antara kajiana terdahulu dengan

penelitian dari peneliti, maka penelitian membuat tabel orisinalitas

penelitian sebagai berikut :

Tabel 1.1

Penelitian Relevan

No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Akhlak Dalam Perpektif
Islam

Membahas
tentang akhlak

Perbedaan materi yang berbeda

lingkungan
2 | Pendidikan Akhlak Dalam Membahas Perbedaan materi yang berbeda, dan
Al-Qur’an tentang juga pendekatanya kajian IAT
menjelaskan
nilai pendidikan
akhlak
3 | Tafsir Tematik: Pendidikan Membahas Perbedaan materi yang berbeda
Akhlak Dalam Al-Qur’an. tentang kajian, serta pendekatan yang berbeda
pengembangan kajian IAT
intelektual

dengan
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pengembangan

akhlak.
Pembinaan Akhlak Mulia Membahas Perbedaan materi yang berbeda
Melalui Keteladanan Dan tentang kajiannya

Pembiasaan.

Keteladanan dan
pembiasaan

dalam

Akhlak Dalam Perspektif Al-
Qur’an (Kajian Terhadap

Membahas sub
akhlak dalam al

Perbedaan beda kajian Tafsir al
Qur’an Karim Lil Atfal

Tafsir al-Maragi Karya Qur’an
Ahmad Mustafa al-Maragi)
Pembentukan Akhlak Mulia | Membahas Perbedaan materi yang berbeda
Melalui Pendidikan Afektif. | tentang kajian, serta pendekatan yang berbeda
membentuk kajian IAT
akhlak mulia
peserta
didik tingkat

pendidikan dasar

3. Kerangka Berpikir

Sebagai bentuk kegiatan ilmiah, setiap penelitian memerlukan

landasan kerja berupa teori yang merupakan kumpulan defenisi-defenisi

yang membantu menjelaskan suatu permasalahan. Teori sebagai hasil

perenungan yang mendalam, mensistem dan terstruktur terhadap gejala-

gejala alam berfungsi sebagai pengarah dalam kegiatan penelitian.

19

19Jabrohim, Teori Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),hIm. 19.
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Dalam penelitian kualitatif teori sifatnya tidak mengekang
peneliti. Peneliti bebas berteori untuk memaknai data dan
mendialogkannya dengan konteks sosial yang terjadi. Teori membantu

memperkuat interpretasi peneliti sehingga dapat diterima sebagai suatu

kebenaran bagi pihak lain.20

Bagan Kerangka Berpikir

Kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfa>1
Karya Ahmad ‘Isa al Ma’s}arwi

ANALISIS CONTENT

Konsep akhlak_Tafsir Al Qur’an Metode penulisa-n Tafsir Al Qur’an
Karim Lil Atfal Karya Majdi Karim Lil Atfal Karya Majdi Fathi
Fathi Sayyid Sayyid

F. Metode Penelitian

a. Jenis dan Desain Penelitian

20 pachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2010),him. 46.
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Metode dapat diartikan sebagai way of doing anything,21 yaitu

suatu cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu agar sampai
kepada suatu tujuan. Penelitian ini dilihat dari sifatnya dapat yang

dikategorikan penelitian metodelogi tafsir, karena yang dikaji adalah
mengenai ide, konsep atau gagasan seorang tokoh.%2 Sedangkan jika
dilihat dari sifat tujuannya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-

kualitatif.

Adapun metode yang akan digunakan metode deskriptif-kualitatif
yaitu ingin mencoba mendeskripsikan konstruksi kitab Tafsir Al-
Qur’an Karim Lil Atfal Karya Majdi Fathi Sayyid.

b. Sumber Data
Dalam pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini
penulis menggunakan data sebagai berikut:
1) Data Primer
Data primer yaitu data yang bebentuk bahasa verbal atau lisan,

gerak tubuh, atau tindakan yang dilakukan oleh subjek yang

23

dipercaya.”> Data primer berasal dari sumber pertama di loksi

penelitian. Dalam meemperoleh informasi data tersebut diperoleh
langsung dari objek/sumber utama. Teknik yang dilakukan penulis

dalam mengumpulkan data primer antara lain. Dalam hal ini peneliti

2las Hornbay, Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English (tp: Oxford
University Press 2000), him. 533.

22 Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, dalam Teori dan Praktek
(‘Yogyakarta, Pustaka Pelajar 1998), him. 12.

233andu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 28
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mendapatkan Data primer adalah data-data yang merupakan karya
sang tokoh yang dikaji, terutama kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil

Atfal Karya Majdi Fathi Sayyid.

2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data. Adapun data sekunder
membantu menyediakan data atau informasi tambahan untuk
perbandingan. Data sekunder dapat diperoleh melalui studi
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data ini
dijadikan sebagai pendukung data primer yang telah diperoleh
peneliti adalah buku-buku, kitab atau artikel mengenai pemikiran
tokoh tersebut yang merupakan hasil interpretasi orang lain, dan
buku-buku lain yang terkait dengan objek kajian ini, yang sekiranya
dapat digunakan untuk persoalan tersebut.

3) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu teknik yang dipakai mengumpulkan
informasi atau fakta dilapangan. Teknik ini adalah langkah strategis
dalam penelitian karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data.

Sedangkan jika peneliti tidak mengetahui dan menguasai teknik ini,

peneliti tidak dapat mengumpulkan data yang ditetapkan.24

24 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, cet 111, 2016), him.208
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Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode library
research, yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan ialah penelitian yang
dilaksanakan mengunakan cara membaca buku atau majalah dengan sumber
data lain dalam perpustakaan. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan
data dari berbagai literatur, data itu tidak terbatas hanya pada buku-buku,

tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, Koran,

dan Iain-lain.25

Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaahan
literatur dan bahan pustaka yang relavan terhadap masalah yang
diteliti baik dari buku-buku dan data menggunakan bahan-bahan
pustaka tentang masalah studi Studi Kitab Tafsir Al Qur’an Karim
Lil Atfal Karya Majdi Fathi Sayyid.

4) Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode
analisis non statistik yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis

data deskriptif atau data tekstular yang ditulis menurut isinya sehingga

biasa juga disebut analisis isi (content analysis).26Adapun langkah-

langkah untuk menganalisis data yaitu:

a) deskriptif, yakni langkah yang bersifat menggambarkan atau
menguraikan sesuatu hal.

b) interpretatif, yakni langkah yang bersifat memberikan

penafsiran terhadap data yang diperoleh.

25Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum,( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2016),him.31
26 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 85
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c) komparatif, yakni langkah yang bersifat membandingkan data
yang diperoleh.

d) menganalisis data, yakni dengan menganalisis isi, dengan
mencermati masingmasing literatur kemudian diklarifikasikan
untuk mengetahui obyek permasalahan yang sesuai dengan

tema permasalahan.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab, supaya mempermudah dalam
menyusun dan memahami penelitian ini secara sistematis, adapun
sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bab Pertama: menjelaskan tentang pendahuluan. Pendahuluan sendiri
merupakan penjelasan dari permasalahan dan signifikasi penelitian yang
diangkat oleh peneliti. Pendahuluan memuat beberapa sub-sub poin,
diantaranya yaitu; pertama, latar belakang masalah; kedua, pembatasan dan
rumusan masalah yang akan dibahas lebih lengkap lagi oleh peneliti; ketiga,
tujuan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti; keempat, metode yang
digunakan peneliti untuk melakukan penelitian tersebut; kelima, teknis
penulisan yang mana pemaparan penelitian ini ditulis menggunakan
sitematika yang berlaku.

Bab Kedua: pembahasan tentang, Konsep Akhlak, Urgensi Akhlak,
Konsep Pembagian Akhlak, Macam-macam Akhlak, serta Definisi Tafsir,
Pengertian Tafsir, Macam-macam Tafsir, Corak-corak Penafsiran, dan

Konsep Akhlak Menurut Beberapa Mufasir .
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Bab Ketiga: Pembahasan tentang, a.) Biografi Majdi Fathi Sayyid, b.)
Latar Belakang, c.) Metode Kitab Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal, dan d.)
Konsep Akhlak Kitab tafsir Karya Majdi Fathi Sayyid.

Bab Keempat: pada bab ini, menganalisis mengenai Metode kitab
Tafsir Al Qur’an Karim Lil Atfal, Konsep Akhlak dalam Kitab Tafsir Al
Qur’an Karim Lil Atfal Karya Majdi Fathi Sayyid.

Bab Kelima: mermupakan bab penutup. Dalam bab ini berisikan
kesimpulan, kesimpulan yang dimaksud adalah menerangkan bagaimana

hasil penelitian, saran-saran, serta rekomendasi akhir dari peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada bab-ba yang telah lalu, maka peneliti memiliki
kesimpulan sebagai berikut:

5. Metode penafsiran kitab ini adalah tafsir maudhu’l dengan mengacu pada
tema yang ditentukan. Adapun coraknya bil ilmi yakni dengan
menggunakan keilmuan kemasyarakatan. Adapun sumber rujukan yang
diambil oleh mufasir ialah mengambil rujukan dari kitab-kitab klasik
seperti kitab tafsir qur’an al aziz, tafsir an-nasa’i, tafsir baghwi karya
muhamad husain bin mas’ud al bagwi dan lain-lain. Kitab Tafir Al
Qur’an Karim Lil Atfal ini karya Syekh Majdi Fathi terdiri dari 6 jilid
yang berisi 30 juz. Dalam kitab ini membahas membahas kosa kata yang
susah dalam ayat tersebut. Tafsir ini dinamakan Tafsir Al Qur’an Karim
Lil Atfal karena kitab tafsir ini diajarkan untuk anak anak.

6. Bahwa konsep akhlak yang terdapat didalam Kitab Tafsir al Qur'an Karim
Lil Atfal terdapat beberapa aspek yang dapat peneliti simpulkan. Bahwa
konsep yang diterapkan adalah dengan memperbaiki akhlak Secara
Batiniah Konsep akhlak memperbaiki diri yang dimulai dari lingkup bathin
yang meliputi hati dengn berniat yang benar karena Allah, melatih memiliki
sifat sabar serta menyakini secara penuh bahwa Allah Maha adil yang
mengatur segalanya dengan cara Kkita bertawakal, Secara Lahiriah

Menempatkan posisi perbaikan akhlak yang ditampakkan

89
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melalui tindakan dan perilaku. Dalam kitab Tafsir al Qur'an Karim Lil
Atfal ini bahwa seorang muslim Berkewajiban untuk menghormati,
menaati, dan berbuat baik kepada orang tua. Dan juga orang tua
berkewajiban memberikan hak anak pendidikan mengenai tauhid, adab,
ibadah dan pendidikan, dan Secara Teoritis Konsep perbaikan ini
disadari secara penuh untuk mencapai pemahaman agama secara teoritis
dengan belajar baik mengenai akhlaq terhadap Allah, akhlaq terhadap

ayat-ayat Allah dan akhlaq terhadap Rasulullah.

B. Saran

Al-Qur’an sebagai kalam Allah, ia merupakan sumber utama bagi
umat Islam, ia merupakan ilmu pengetahuan dan cukup menarik untuk terus
dikaji dan di dalami. maka melalui penelitian seputar ayat-ayat yang
berkenaan dengan konsep akhlak menurut Majdi Fathi Sayyid dalam Tafsir
al-Qur’an karim Lil Atfal, yang mana menjadi fokus penelitian ini. Dapatlah
kiranya, penulis memberikan beberapa saran sebagai tindak lanjut dari
kajian ini kedepan, yaitu:

9. Dalam memahami teks keagamaan terutama nash al-Qur’an hendaklah
tidak dipahami secara tekstual, tetapi berupaya untuk menggali isi teks
lebih dalam, dengan harapan nantinya akan muncul penafsiran-
penafsiran yang lebih cemerlang.

10. Penelitian ini masih sebatas pada satu kitab tafsir, maka terbukalah

untuk penelitian selanjutnya dengan meneliti konteks lapangan atau
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dengan metode perbandingan antar kitab tafsir sehingga diperoleh
perspektif yang mendalam. Dan penulis menyadari bahwa penulisan ini
masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak hal yang perlu dikaji lebih
dalam dan tajam. Untuk itu, penulis berharap semoga kajian ini menjadi
kontribusi awal untuk kajian-kajian tentang Akhlak selanjutnya untuk

sebagai pelengkap dari kajian-kajian yang sudah ada.
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